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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kekurangan Energi Kronik (KEK)  

1.Perngerrtian 

Kerkurrangan Ernerrgi Kronis (KErK) adalah kurrangnya asu rpan ernerrgi atau 

proterin ataur keradaan kurrang gizi. Kerkurrangan Gizi Kronik diserbabkan karerna 

tidak merngkonsurmis makanan dalam jurmlah yang curkurp atau r makanan yang 

baik dalam perrioder atau r kurrurn waktur yang lama. Kermernkers RI jurga 

mernderfinisikan KErK serbagai suratur keradaan dimana serserorang merngalami 

kerkurrangan gizi (kalori dan proterin) yang kronis atau berkepanjangan, ditandai 

derngan BB < 40 kg ataur terlihat kurrurs, derngan Lingkar Lerngan Atas (LILA) ≤ 

23,5 cm. Kerkurrangan ernerrgi kronis pada ibur hamil dapat mernyerbabkan kerlurar 

masurknya ernerrgi kronis tidak serimbang di dalam turburh. Serlain dapat 

merngganggur kerserhatan ibur, gangguran terrserburt jurga dapat mermperngarurhi 

kondisi janin yang dikandu rngnya. Berberrapa faktor yang mermperngarurhi KErK, 

antara lain jurmlah asurpan ernerrgi, urmurr, berban kerrja ibur hamil, pernyakit atau r 

inferksi, perngertahuran ibur terntang gizi, dan perndapatan kerlurarga. Kurrang tidurr 

dan kurrang istirahat burkanlah salah satur faktor serserorang merngalami KErK. Saat 

serorang ibur yang perrnah merngalami kerkurrangan gizi tidak akan merrasa bayi 

yang dikandurngnya baik-baik saja dikarernakan apabila ibur hamil yang 

merngalami kerkurrangan ernerrgi kronik (KErK) akan merngalami berberrapa gerjala 

ataur dapat mernyerbabkan ibur serlalur merrasa kerlerlahan terrurs-mernerrurs, kurrang 
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nafsur makan, serring merrasa kersermurtan, murka purcat dan tidak burgar, merngalami 

kersurlitan kertika merlahirkan, serrta kertika mernyursuri ASI ibur tidak curkurp(6). 

Mernurrurt Winarsih Ciri-ciri Kerkurrangan Ernerrgi Kronik (KErK) pada ibu r 

hamil(29), antara lain : 

a. mermiliki kondisi lingkar atas lerngan pada serberlah kiri kurrang dari 23,5 cm. 

b. mermiliki berrat badan rerndah serberlurm kerhamilan, yaitur ku rrang dari 42 Kg. 

c. ibur hamil mermiliki tinggi badan kurrang dari 145 cm. 

d. terrhiturng pada trisermersterr 3, berrat badan yang dimiliki olerh ibur hamil 

kurrang dari 45 kg. 

er. serberlurm kerhamilan, inderks masa turburh (IMT) ibur hamil kurrang dari 17,0. 

f. ibur hamil merngalami anermia, ditandai derngan kadar hermoglobin kurrang 

dari 11 gr/dl. 

g. kondisi fisik turburh ibu r hamil lermah serhingga kurrang cerkatan dalam berkerrja 

h. berrisiko merlahirkan anak prermaturr 

2. Faktor Pernyerbab KErK pada Ibur hamil 

Kerkurrangan Ernerrgi Kronik (KErK) pada ibur hamil dapat diserbabkan olerh 

berberrapa faktor berrikurt : 

A. Faktor Langsung, yaitu : 

a. Perngurkurran Lingkar Lerngan Atas (LILA) 

1. Perngerrtian LILA 

Mernurrurt Ilham Kammarurddin mernurnjurkan bahwa Lingkar Lerngan Atas 

(LILA) adalah jernis permerriksaan antropomertri yang digurnakan urnturk 

merngurkurr risiko KErK pada wanita ursia surburr yang merlipurti rermaja, ibur hamil, 
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ibur mernyursuri dan Pasangan U rsia Surburr (PUrS). Perngurkurran Lingkar Lerngan 

Atas (LILA) dapat digurnakan urntururk merng\ertahuri Kerkurrangan Ernerrgi 

Kronik (KErK), namurn tidak dapat digurnakan urnturk mermantaur perrurbahan 

staturs gizi dalam jangka pernderk. Perngurkurran Lingkar Lerngan Atas (LILA)  

dapat digurnakan urnturk merngertahuri kerlompok berrisiko Kerkurrangan Ernerrgi 

Kronik (KErK) yang dilakurkan pada kerlompok Wanita U rsia Surburr (WU rS) dan 

ibur hamil. Perngurkurran LILA dapat dilakurkan olerh masyarakat awam karerna 

perngurkurrannya sangat murdah dan dapat dilakurkan olerh siapa saja(14). 

b. Turjuran Perngurkurran LILA 

Turjuran perngurkurran LILA  mernurrurt Wahyurni Y. merncaku rp masalah WU rS 

(Wanita U rsia Surburr) baik ibur hamil maurpurn calon ibur, dan masyarakat 

urmurm(15), yaitur : 

(1) Merngertahuri rersiko KErK pada Wanita U rsia Surburr (WU rS), baik ibur hamil 

maurpurn calon ibur, urnturk mernapis wanita yang mermpurnyai rersiko merlahirkan 

Berat Bayi Lahir Rendah.  

(2) Merningkatkan perrhatian dan kersadaran masyarakat untuk memainkan 

peran lerbih besar dalam perncergahan serta pernanggurlangan KErK.  

(3) Merumbuhanumbuhkan pemikiran inovatif di dalam masyarakat untuk 

merningkatkan kerserjahterraan ibur dan anak.  

(4) Merngarahkan perlayanan kerserhatan pada kerlompok sasaran WU rS yang 

mernderrita KErK. 
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c. Cara perngurkurran LILA 

Perngurkurran LILA dapat dilakurkan derngan urrurtan yang terlah ditertapkan. 

Terrdapat 7 urrurtan perngu rkurran LILA mernurrurt Wahyurni dan Hurda , berrikurt 

ini :  

1. Ternturkan posisi bahur dan sikur. 

2. Posisikan Pita di antara siku dan bahu  

3. Tempatkan lengan ditengah 

4. Lingkarkan bagian tengah tubuh dengan pita LILA. 

5. Pastikan pita dilingkarkan tidak terrlalur kertat. 

6. Pastikan bahwa lingkar pita tidak terrlalur melar. 

7. Pembacaan skala yang akurat. 

Perlu diingat bahwa perngurkuran LILA dilakukan pada bagian tengah antara 

bahu dan sikur lerngan kiri (seperti yang dilakukan oleh orang yang kidal, 

perngurkuran dilakukan pada lerngan kanan). Ini karena jika otot triserp dan 

biserp mengalami kekuatan asimertris, volurmer akan lebih banyak bersar 

pada lerngan dominan dan melakukan lebih banyak aktivitas daripada lerngan 

nondominan, yang dianggap sebagai lerngan kiri. Berusahalah agar lerngan 

berbas, bajur, dan otot lerngan tidak tergang ataur kerncang. Alat 

perngurkuran harus berada dalam kondisi yang baik, yaitu tidak berputar atau 

terlipat, sehingga permurkaannya rata.(9). 
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b. U rsia ibur Hamil 

Salah satur faktor perndorong para ibur hamil diursia murda adalah  karerna 

ibur mernikah di urmurr yang terrlalur murda, serhingga pada saat ibur mermasurki 

masa kerhamilan, kondisi alat rerprodurksinya sercara biologis berlurm siap dan 

sercara psikis jurga berlurm matang, karerna lerbih murda urmurr ibur hamil maka 

ernerrgi yang diburturhkan lerbih banyak, serhingga kerburturhan turburh ibur dan 

kerburturhan janin tidak serimbang bahkan terrjadi kerkurrangan gizi(27).  

U rsia yang serhat dan aman dalam rerprodurksi adalah pada urmur 20-35 

tahurn. Pada kerhamilan kurrang dari 20 tahurn sercara rerprodu rksi masih dalam 

perrturmburhan, sercara biologis kurrang optimal, ermosional ku rrang stabil, dan 

merntalnya berlurm matang serhingga murdah merngalami perrurbahan yang 

merngakibatkan kurrangnya perrhatian terrhadap permernurhan zat-zat gizi serlama 

kerhamilan. Serdangkan pada kerhamilan ursia lerbih dari 35 tahurn, adanya 

kermurndurran dalam hal rerprodurksi ataur pernurrurnan organ yang merngharurskan 

berkerrja sercara maksimal serhingga mermerrlurkan ernerrgi yang berrtambah(20). 

B. Faktor Tidak Langsung : 

a. Kurnjurngan Anternatal carer (ANC) 

Permerriksaan anternatal carer (ANC) adalah permerriksaan kerhamilan 

urnturk merngoptimalkan kerserhatan merntal dan fisik ibur hamil, serhingga 

mampur mernghadap perrsalinan, kala nifas, perrsiapan permberrian ASI, dan 

kermbalinya kerserhatan rerprodurksi sercara wajar. Kurnjurngan anternatal care r 

adalah kurnjurgan ibu r hamil ker bidan ataur ker dokterr serdini murngkin 

sermernjak ia merrasa dirinya hamil urnturk merndapatkan perlayanan atau r 

asurhan anternatal. Pada sertiap kurnjurngan anternatal (ANC), perturgas 

merngurmpurlkan dan mernganalisis data merngernai kondisi ibur merlaluri 
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anamnersis dan permerriksaan fisik urnturk merndapatkan diagnosis kerhamilan 

intraurterrin, serrta ada tidaknya masalah ataur komplikasi(5). 

Mernurrurt Kermernterrian perndidikan dan Kerburdayaan Jernjang 

perndidikan(12), diantaranya : 

1) Perndidikan dasar: Jernjang perndidikan awal serlama 9 (sermbilan) tahurn 

perrtama masa serkolah anak-anak yang merlandasi jernjang perndidikan 

mernerngah.  

2)  Perndidikan mernerngah: Jernjang perndidikan lanjurtan perndidikan dasar.  

3) Perndidikan tinggi: Jernjang perndidikan serterlah perndidikan mernerngah 

yang merncakurp program sarjana, magisterr, doktor, dan spersialis yang 

diserlernggarakan olerh perrgurruran tinggi(19). 

Perngertahuran ibur hamil berrkaitan derngan kerjadian KErK dapat 

diperrolerh merlaluri perndidikan, baik formal, yaitur merlaluri bangkur serkolah, 

maurpurn non formal, yaitur merlaluri pernyurlurhan ataur sosialisasi olerh perturgas 

kerserhatan, serperrti pu rskersmas. Sermakin tinggi tingkat perndidikan, maka 

sermakin murdah individur urnturk mermperrolerh dan merngermbangkan 

informasi yang diterrima, baik dari merdia massa maurpurn orang lain(29). 

c. Perndapatan Kerlurarga 

Perndapatan adalah bersarnya perndapatan kerlurarga (istri dan surami) 

serlama jangka waktur terrterntur sertiap burlannya. Dasar UrMP 2019 merngacu r 

pada Perraturran. Keradaan erkonomi kerlurarga terntu r akan sangat 

mermperngarurhi perncapaian tingkat gizi yang diperrlurkan. Serlama 

kerhamilan, ibur hamil mermburturhkan nurtrisi tambahan serperrti minerral, zat 

bersi, vitamin. Derngan kerkurrangan nurtrisi, ibur hamil serringkali tidak 

merndapatkan nurtrisi terrserburt. Namurn, pada kernyataannya, bayi biasanya 
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lahir serhat ataur tidak mermiliki cacat lahir sercara kasat mata. Ini dapat 

mermperngarurhi perrtu rmburhan dan perrkermbangan bayi serterlah lahir. 

Apalagi jika serlama masa perrturmburhan dan perrkermbangan, bayi jurga tidak 

merndapat durkurngan nurtrisi yang diburturhkan, dipasang dan diperrsiapkan 

derngan baik. Faktor Erkonomi (perndapatan kerlurarga) mernernturkan bahan 

makanan yang dikonsurmsi olerh kerlurarga terrserburt. Kondisi erkonomi yang  

burrurk serringkali dikaitkan derngan berrbagai masalah kerserhatan yang 

merrerka hadapi karerna kertidakmampuran dan kertidak mampuran merrerka 

dalam mernghadapi masalah terrserburt. Tingkat perndapatan mermperngarurhi 

kerburturhan gizi ibur hamil. Tingkat perndapatan kerlurarga tidak sersurai 

derngan kerburturhan, kerburturhan gizi yang diperrolerh tidak serpernurhnya 

terrpernurhi Ibur derngan staturs erkonomi rerndah serring merngalami kersurlitan 

dalam mernyerdiakan makanan. Produrk gizi ibur hamil dapat mermperngarurhi 

perrkermbangan janin, derngan staturs gizi baik. Ibur yang merlahirkan bayi 

normal, serhat, berbas pernyakit dibandingkan derngan ibu r derngan wilayah 

gerografis yang berrberda, staturs sosial erkonomi rerndah, khursursnya ibur 

derngan staturs gizi burrurk lerbih cernderrurng mermiliki bayi berrat lahir rerndah 

dan berrada pada perningkatan risiko kermatian(16). 

 

   

Berrdasarkan Viva (2022),Permerrintahan provinsi (Permprov) 

Surmaterra U rtara terlah mernertapkan U rpah Minimurm Provinsi (U rMP) 2023 

serbersar RP.2.710.493. Serdangkan urnturk U rpah Minimurm Kaburpatern/Kota 

(U rMK) di Surmaterra U rtara pada 2023 nilainya berrvariasi. U rnturk Wilayah 
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Tapanurli Terngah (Tapterng) serbersar Rp.3.019.194 naik serbersar 

Rp.188.3100 dari tahu rn 2022(30). 

3. Dampak KErK 

Akibat KErK saat kerhamilan dapat berrakibat pada ibur maurpurn janin yang 

dikandurngnya yaitur merlipurti(26) :  

a. Akibat KErK pada ibu r hamil yaitur :  

1) Terrurs mernerrurs merrasa lertih  

2) Kersermurtan  

3) Murka tampak purcat  

4) Kersurlitan serwaktur merlahirkan  

5) Air sursur yang kerlu rar tidak curkurp urnturk mermernurhi kerburturhan bayi, 

serhingga bayi akan kerku rrangan air sursur ibur pada waktur mernyursuri. 

b. Akibat KErK saat kerhamilan terrhadap janin yang dikandurng antara lain :  

1) Kergurgurran  

2) Perrturmburhan janin terrganggur hingga bayi lahir derngan berrat lahir rerndah 

(BBLR) 

3) Perrkermbangan otak janin terrlambat, hingga kermurngkinan nantinya 

kercerrdasaan anak kurrang, bayi lahir serberlurm wakturnya (Prermaturr)  

4) Kermatian bayi 
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B. Gizi Ibur Hamil 

 Berbagai perubahan, termasuk perubahan mental, sosial, dan fisik, akan 

terjadi selama kehamilan. Meskipun demikian, ibu hamil akan hidup dengan janin 

yang dikandungnya selain hidup sendiri. Menurut Olerh Karerna Itur, ibu hamil 

perlu mengkonsumsi curkurp selama kehamilannya dan terlebih lagi selama 

kehamilannya. Karena mereka akan menggunakan nutrisi untuk diri mereka sendiri 

dan janin mereka, ibu hamil perlu makan dengan cukup. Ibu hamil yang menderita 

kurang gizi akan melahirkan anak yang kurang gizi, dan jika kondisi ini terus 

berlanjut dan tidak diobati, maka anak tersebut akan memiliki berat badan yang 

kurang saat lahir. Kadar heroglobin (Hb), berat badan, dan lingkar lengan atas 

(LILA) adalah beberapa indikator kesehatan gizi ibu hamil.(7). 

Kebutuhan Gizi Ibu Hamil 

Karena kehamilan meningkatkan metabolisme energi, pertumbuhan dan 

perkembangan janin, pertumbuhan ukuran organ, dan perubahan komposisi dan 

metabolisme tubuh ibu, semuanya bergantung pada metabolisme energi dan 

makanan. Ibu hamil harus makan dengan sehat untuk mencegah keterlambatan 

perkembangan janin dan untuk memastikan bahwa janin yang dikandungnya 

memiliki berat badan yang sesuai. Hampir semua nutrisi perlu ditambahkan 

untuk ibu hamil, namun proterin dan beberapa mineral seperti kalsium dan zat 

besi adalah yang paling sering mengalami kekurangan. 

Zat Gizi Makro 

1. Ernerrgi, kalori yang dibu rturhkan terrganturng aktivitasnya ibur dan perningkatan 

BMR. U rnturk ibur hamil dibutuhkan 300 kalori/hari dari kerburtu rhan waktur tidak 
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hamil. Ernerrgi yang diberrikan tinggi berrfurngsi urnturk mernyerdiakan ernerrgur yang 

curkurp agar proterin tidak percah mernjadi ernerrgi. Tambahan kalori bisa didapat 

dari nasi, roti, mier, jagurng, urbi, kerntang, dsb. 

2. Proterin, diberrikan tinggi urnturk mernurnjang permbernturkan serl-serl barur bagi ibu r 

dan bayi. Pernambahan proterin serbersar 10g/kg BB/hari. Proterin yang dikonsurmsi 

serbaiknya yang mermpurnyai nilai biologis tinggi, misalnya : daging 

sursur,terlurr,kerjur,produrk sursur, dan ikan. Tambahan proterin diperrlurkan  urnturk 

perrturmburhan janin, yaitur urnturk mermbernturk otot,kurlit,ramburt, dan kurkur. 

3. Lermak, akurmurlasi lermak pada jaringan ibur terrurtama diperrlurkan serbagai 

cadangan ernerrgi ibur. Lermak dapat jurga berrfurngsi lain serbagi permbawa vitamurn 

yang larurt dalam lermak, serrta furngsi-furngsi lainnya. Khursursnya merngernai 

konsurmsi lermak,harurs dipilih lermak yang banyak merngandu rng asam lermak, 

harurs dipilih lermak yang banyak merngandurng asam lermak ersernsial yang sangat 

diperrlurkan olerh turburh serlama kerhamilan. 

4. Karbohidrat, akurmurlasi hidrat arang tidak banyak terrjadi, kercurali serdikit 

dalam bernturk jaringan hidrat arang strurkturral yang ada pada otak, turlang rawan, 

dan jaringan ikat. Adanya hidrat arang diperrlurkan gurna merncergah terrjadinya 

kertosis. 

Zat Gizi Mikro 

1. Kalsiurm,Fosfor, dan Vitamin D. Kalsiurm adalah salah satur zat gizi yang 

sangat pernting urnturk ibur hamil, disamping fosfor dan vitamin D. Kertiga zat gizi 

ini diburturhkan urnturk permbernturkan turlang dan gigi dan janin. Apabila konsurmsi 

kertiga zat gizi ini tidak terrcu rkurpi urnturk ibur hamil merlaluri ferturs, merlaluri plasernta 
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akan merngambil kertiga zat gizi terrserburt dari ibur sercara maksimal urnturk 

permbernturkan turlang dan gigi. 

2. Fer (Zat Bersi), kerkurrangan zat bersi pada ibur hamil dapat berrersiko merngalami 

anermia kerburturhan Fer urnturk ibur hamil merningkat urnturk perrturmburhan janin. Zat 

bersi akan disimpan olerh janin dihati serlama burlan perrtama sampai derngan burlan 

kerernam kerhidurpannya urntu rk ibur pada trimersterr kertiga harurs mernignktakan zat 

bersi urntiurk kerperntingan kadar HB dalam darah urnturk transferr pada plasernta, 

janin, dan perrsiapan kerlahiran. Kerburturhan Fer serlama kerlahiran ernak minggu r/ 

1.000 kal. 

Kerburturhan zat bersi tiap trimersterr serbagai berrikurt : 

Trimersterr I : Kerburturhan zat bersi ±1 mg/hari (kerhilangan basal 0,8 mg/hari) 

ditambah 30-40 mg urnturk kerburturhan janin dan serl darah merrah. 

Trimersterr II : Kerburturhan zat bersi ±5 mg/hari (kerhilangan basal 0,8 mg/hari) 

ditambah kerburturhan serl darah merrah 300 mg dan concerpturs 115 mg. 

Trimersterr III : Kerburturhan zat bersi ±5 mg/hari (kerhilangan basal 0,8 mg/hari) 

ditambahkan kerburturhan serl darah merrah 150 mg dan concerpturs 223 mg. 

 Surmberr Fer yang baik u rnturk dikonsurmsi olerh ibur hamil adalah dari surmberr 

herwani karerna berrnilai biologis yang tinggi. Bersi banyak terrdapat pada 

daging,hati, dna sayurran hijaur serperrti : bayam,kangkurng, daurn singkong, daurn 

perpaya, dan serbagainya. 

3. Yodiurm, merrurpakan salah satur minerral urnturk permberturkan hormon tiroksin 

yang diburturhkan urnturk perrturmburhan janin,serrta urnturk merngatasi kerkurrangan 
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yodiurm serlama kerhamilan yang hilang merlaluri urrin. U rnturk ibur hamil kerburturhan 

yodiurm adalah 125 mikrogram/hari. Apabila kerkurrangan yodiurm, janin bersar 

kermurngkinan mernjadi krertin. 

4. Magnersiurm (Mg), berrperran serbagai permbernturkan turlang. 

5. Asam Folat, diburturhkan serlama kerhamilan urnturk permercahan serl dan sintertis 

DNA. Serlain itur, asam folat diburturhkan urnturk mernghindari terrjadinya anermia 

mergaloblatstis pada ibur hamil. Kerburturhan asam folat 400-800 mikrogram/hari. 

6. Vitamin Er, diburturhkan u rnturk perrturmburhan bayi dan janin nya saja, karerna 

vitamurn er terrdapat pada asam lermak ersernsial. 

7. Vitamin A, diburturhkan urnturk perralatan ataur organ rerprodurksi ibur dan 

perrkermbangan janin ataur ferturs. 

8. Vitamin K, diberrikan urnturk mernghindari terrjadinya kerlainan darah pada janin. 

Mernurrurt Dafiur T. dalam merngaturr mernur makanan ada hal-hal yang perrlu r 

diperrhatikan yaitu(5)
r : 

 a. Mernghindari merngkonsurmsi makanan kalerng, makanan manis yang 

berrlerbihan, serrta makanan yang surdah tidak sergar. 

 b. Mernggurnakan anerka ragam makanan yang merngandurng banyak nurtrisi 

derngan mermberli dan mermilih makanan yang sergar dan berrgizi. 

 c. Merngurrangi makanan yang banyak merngandurng gas serperrti sawi, kol, 

kurbis. 
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 d. Mernghindari makanan yang merngandurng bahan perngawert dan 

merngurrangi burmbur yang merrangsang serperrti perdas dan santan kerntal 

 er. Mernghindari merrokok dan minurm-minurman kerras serperrti alkohol dan 

lain-lain. 

f. Makan makanan yang dapat merngurrangi rasa mural dan murntah, yaitu r 

serperrti roti,perrmern,dan jaher. 

g. Makanan berrgizi tidaklah harurs makanan yang ernak dan mahal. 

h. Makanan serhat adalah makanan yang merngandurng gizi serimbang(7). 

B. Akibat ibur Hamil Kerkurrangan Gizi 

Mernurrurt Winarsih , akibat bila ibur kerkurrangan gizi yaitu (29)
r : 

1) Perngarurh bagi ibur hamil yaitur ibur lermah dan kurrang nafsur makan, perrdaraham 

dalam masa kerhamilan, kermurngkinan terrjadi inferksi tinggi, anermia ataur kurrang 

darah. 

2) Perngarurh waktur perrsalinan yaitur perrsalinan surlit dan lama, perrsalinan 

serberlurm wakturnya, perrdarahan serterlah perrsalinan. 

3) Perngarurh pada janin yaitur kergurgurran, bayi lahir mati, cacat bawaan, anermia 

pada bayi, berrat badan lahir rerndah (17). 

C. Teori Pengetahuan 

Tingkat perngertahuran adalah serjaurh mana rerspondern mampur merngatasi 

perningkatan perrhatian serbagai manursia mermercahkan masalah yang merlibatkan 

konserp-konserp barur. Perngertahuran merrurpakan bidang yang sangat pernting urntu rk 
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mermbernturk kerserhatan serserorang, perrilakur berrdasarkan perngertahuran akan 

berrtahan lerbih lama dari pada perrilakur tanpa perngertahuran(12). 

Mernurrurt Dafiur T. Berberrapa faktor-faktor yang mermperngaru rhi perngertahuran, 

yaitu (5)
r : 

1. Ursia, derngan berrtambahnya urmurr serserorang akan terrjadi perrurbahan pada 

asperk psikis dan psikologis (merntal). Perrturmburhan fisik sercara garis bersar  ada 

ermpat katerori perrurbahan, yaitur perrurbahan urkurran, perru rbahan proporsi, 

hilangnya ciri-ciri lama dan timburlnya ciri-ciri barur. Ini terrjadi akibat 

permatangan furngsi organ. Pada asperk psikologis dan merntal taraf berrfikir 

serserorang sermakin matang dan derwasa. 

2. Pendidikan adalah proses dimana seseorang mengajarkan sesuatu kepada 

orang lain sehingga orang lain tersebut dapat memahaminya. Tidak dapat 

disangkal bahwa kemampuan seseorang untuk menyerap informasi dan, pada 

akhirnya, tingkat pengetahuannya meningkat seiring dengan tingkat 

pendidikannya. Di sisi lain, tingkat pendidikan yang rendah akan menghambat 

pertumbuhan sikap seseorang terhadap pengenalan nilai-nilai baru dan 

penerimaan informasi(7). 

Mernurrurt Kermernterrian perndidikan dan Kerburdayaan  Jernjang perndidikan, 

diantaranya (12) : 

a) Perndidikan dasar adalah jernjang perndidikan awal serlama 9 (sermbilan) tahurn 

perrtama masa serkolah anak-anak yang merlandasi jernjang perndidikan 

mernerngah.  

b)  Perndidikan mernerngah adalah jernjang perndidikan lanjurtan perndidikan dasar.  
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c) Perndidikan tinggi adalah jernjang perndidikan serterlah perndidikan mernerngah 

yang merncakurp program sarjana, magisterr, doktor, dan spersialis yang 

diserlernggarakan olerh perrgurruran tinggi.   

 3. Tingkat perndapatan kerlurarga, mermperngarurhi kerburturhan gizi ibur hamil. 

Tingkat perndapatan kerlurarga tidak sersurai derngan kerburturhan, kerburturhan gizi 

yang diperrolerh tidak serpernurhnya terrpernurhi Ibur derngan staturs erkonomi rerndah 

serring merngalami kersurlitan dalam mernyerdiakan makanan. Produrk gizi ibur hamil 

dapat mermperngarurhi perrkermbangan janin, derngan staturs gizi baik.Ibur yang 

merlahirkan bayi normal, serhat, berbas pernyakit dibandingkan derngan ibur derngan 

wilayah gerografis yang berrberda, staturs sosial erkonomi rerndah, khursursnya ibu r 

derngan staturs gizi burrurk lerbih cernderrurng mermiliki bayi berrat lahir rerndah dan 

berrada pada perningkatan risiko kermatian.  

4. Perkerrjaan, seseorang dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik 

secara langsung maupun tidak langsung melalui lingkungan kerjanya. 

5. Minat, minat dapat didefinisikan sebagai sumber keinginan yang kuat 

terhadap suatu topik tertentu. Ketika seseorang tertarik pada sesuatu, mereka 

ingin mencoba mempelajari lebih lanjut tentang hal tersebut, yang mengarah 

pada pemahaman yang lebih dalam dari waktu ke waktu. 

6. Perngalaman, suratur kerjadian yang perrnah dialami serserorang dalam berrinterraksi 

derngan lingkurngannya. Ada kercernderrurngan perngerlaman yang baik serserorang 

akan berrursaha urnturk merlurpakan, namurn jika perngalaman terrhadap objerk 

terrserburt mernyernangkan maka sercara psikologis akan timburl kersan yang 

mermberkas dalam ermosi serhinga mernimburlkan sikap positif. 
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7. Kerburdayaan, lingkurngan serkitar apabila dalam suratur wilayah mermpurnyai 

burdaya urnturk mernjaga kerberrsihan lingkurngan maka sangat murngkin masyarakat 

serkitarnya mermpurnyai sikap urnturk serlalur mernjaga kerberrsihan lingkurngan. 

8. Informasi, Kermurdahan  mermperrolerh informas dapat mermbantur mermperrcerpat 

serserorang urnturk mermperrolerh perngertahuran yang barur

(19). 

U rnturk merngurkurr tingkat perngertahuran spersifik serserorang, terrdiri dari ernam 

tingkat, yaitur : 1) Merngertahuri : Probabilitas diderfinisikan serbagai merngingat 

materri yang diperlajari serberlurmnya. Tingkat perngertahuran ini merlipurti merngingat 

(rercalling) sersuratur yang spersifik dan sertiap materri yang terlah diperlajari atau r 

rangsangan yang terlah diterrima. 

2) Permahaman : Permahaman diderfinisikan serbagai kermampu ran urnturk sercara 

akurrat mernafsirkan objerk yang dikertahuri dan dapat ditafsirkan sercara akurrat. 

Merrerka yang surdah mermahami objerk ataur dokurmern dapat merlanjurtkan 

mernjerlaskan, merngurtip contoh, kersimpurlan, prerdiksi, dll. terrhadap mata 

perlajaran yang diperlajari. 

3) Aplikasi : Aplikasi diderfinisikan serbagai kermampuran urntu rk mernggurnakan 

bahan yang diperlajari dalam siturasi ataur kondisi nyata (nyata). Aplikasi di sini 

dapat dipahami serbagai pernggurna hurkurm, rurmurs, mertoder, prinsip, dll. Dalam 

konterks ataur siturasi lain. 

4) Analisis : Analisis adalah kermampuran urnturk mernggambarkan materri atau r 

objerk dalam suratur organisasi dan jurga ada hurburngannya derngan itur. 

5) Sintersis : Sintersis adalah kermampuran urnturk mermburat formu rla barur dari yang 

surdah ada. 
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6) Ervalurasi : Pernilaian ini mernyangkurt kermampuran urnturk mermbernarkan atau r 

mermperlajari dokurmern atau r objerk. 

Perngurkurran perngertahuran dapat di urkurr derngan cara ters wawancara serrta angkert 

kurersionerr, dimana ters terrserburt berrisikan perrtanyaan-perrtanyaan yang berrkaitan 

derngan materri yang ingin diurkurr dari surbjerk pernerlitian. Perngurkurran tingkat 

perngertahuran urnturk merngertahuri staturs perngertahuran sersorang dan dirangkurm 

dalam taberl distribursi frerku rernsi(13).  

Perngurkurran tingkat perngertahuran serserorang dapat dikatergorikan serbagai berrikurt 

(13) : 

a) Baik, bila surbjerk mampur mernjawab derngan bernar >75-100% dari serlurrurh 

perrtanyaan 

b) Curkurp, bila surbjerk mampur mernjawab derngan bernar 56-75% dari serlurrurh 

perrtanyaan 

c) Kurrang, bila surbjerk mampur mernjawab derngan bernar <56% dari serlurrurh 

perrtanyaan. 

Mernurrurt Hasil Pernerlitian Rika F.,dkk. mernurnjurkkan adanya hurburngan 

tingkat perngertahuran terntang gizi terrhadap kerjadian KErK pada ibur hamil. 

Perngertahuran pada ibur hamil terntang KErK serbanyak 30,8%  masurk dalam 

katergori baik, 40,4% masu rk dalam katergori curkurp, dan 28,8% masurk dalam 

katergori rerndah(22).  

 Mernurrurt Hasil Pernerlitian Sirergar A.,dkk. Faktor-Faktor yang dapat 

mermperngarurhi terrjadinya KErK antara lain berrurmurr dibawah 20 tahurn, katergori 
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perndidikan yang rerndah, ibur berrpernghasilan dibawah U rMR ju rga tidak berkerrja, 

dan tingkat perndidikan ibur yang masih terrgolong kurranng(25). 

 Mernurrurt Hasil Pernlitian Cahyani A.,dkk.  Tingkat perngertahuran Ibur Hamil 

masih dalam katergori kurrang  yaitur serbanyak 32 (47,0%) dari 64 orang ibur hamil. 

Hasil ini mernurnjurkkan bahwa ibur hamil mermang tidak tahur terntang pernyerbab 

KErK dan urmurr yang berrersiko merngalami KErK(4). 

Mernurrurt Pernerlitian Panjaitan H.,dkk.Perngertahuran ibur hamil yang baik 

dapat merncergah risiko kerjadian KErK. Perngertahuran ibur terntang informasi 

merngernai KErK didapat merlaluri perndidikan, baik formal berrurpa wajib 

perndidikan serlama 9 tahurn dan informal berrurpa pernyurlurhan ataur sosialisasi olerh 

perturgas kerserhatan serperrti purskersmas dan serbagainya(18). 

Kebiasaan makan dan pilihan makanan dipengaruhi oleh pola asuh; sikap 

terhadap makanan dan praktik gizi dalam keluarga merupakan dasar dari pilihan 

makanan. Perkembangan pola konsumsi gizi di rumah sering kali berkorelasi 

positif dengan pendidikan formal ibu. Menurut beberapa penelitian, perilaku dan 

kesadaran pola makan ibu meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat 

pendidikan mereka. Rumah tangga dengan pemahaman gizi yang kuat akan 

memilih makanan yang lebih bergizi daripada makanan yang kurang bergizi, dan 

upaya pengasuhan untuk memilih makanan yang bernilai gizi juga meningkat. 

Makanan ibur hamil sangat pernting, karerna makanan merrurpakan surmberr gizi 

yang diburturhkan ibur hamil urnturk perrkermbangan janin dan tu rburhnya serndiri. 

Kurrangnya perngertahuran ibur hamil terntang gizi serlama hamil dapat 

mernyerbabkan kurrangnya makanan berrgizi serlama hamil karerna pada dasarnya 

perngertahuran terntang gizi ibur hamil sangat berrgurna bagi janin dan bagi ibu r 
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serndiri, karerna itur kerburtu rhan ernerrgi dan zat gizi lainnya sangat merningkat 

serlama kerhamilan. Ibur derngan perngertahuran yang baik merngerrti derngan bernar 

bertapa diperrlurkannya perningkatan ernerrgi dan zat gizi yang curku rp akan mermburat 

janin turmburh derngan sermpu rrna. Serdangkan ibur hamil derngan perngertahuran yang 

kurrang tidak akan merngerrti bertapa perntingnya merngkonsurmsi zat gizi pada saat 

hamil ataur bahkan merngabaikan hal terrserburt(24). 
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C.KERANGKA TEORI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kert :  Turlisan Bold (Hurrurf terbal) adalah variaberl yang diterliti 

Gambar 2.1 Kerrangka Terori 

  

Kekurangan Energi 

kronik (KEK) 

Pengetahuan 

- Defisini 

-Faktor Langsung 

 (LILA, Usia Ibu Hamil) 

- Faktor Tidak Langsung  

(Kunjungan Antenatal Care (ANC), 

Pendidikan Terakhir, 

Pendapatan Keluarga) 

Dampak KEK 

Pada Ibu : 

1. Perdarahan 

2. Prematur 

3. Mudah Terkena 

Penyakit 

 

Pada Bayi : 

1. BBLR (Badan 

Bayi Lahir Rendah) 

2. AKB (Angka 

Kematian Bayi) 

3. Cacat Bawaan 
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D. KERANGKA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerrangka Konserp 

 

 

  

Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil tentang 

Kekurangan Energi Kronik (KEK) 

Faktor Langsung : 

a. Usia  

Faktor Tidak Langsung : 

a.  Pendidikan Terakhir 

b. Pendapatan Keluarga 


